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Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) telah muncul sebagai
pendekatan instruksional yang efektif di pendidikan tinggi, memungkinkan
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan kolaborasi yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja abad ke-21 
(Gasonpan & Temdee, 2021)
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. Tulisan ini membahas implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek di
lingkungan universitas, termasuk manfaat, tantangan, dan strategi untuk
penerapannya secara efektif.

Keunggulan Pembelajaran Berbasis Proyek dibandingkan dengan model
pengajaran dan pembelajaran tradisional telah banyak didokumentasikan (Zhang 
& Ma, 2023). Pendekatan ini melibatkan mahasiswa dalam investigasi masalah-
masalah autentik, memotivasi mereka untuk secara aktif menerapkan
keterampilan berpikir kritis dalam perencanaan proyek, pemecahan masalah
secara kolaboratif, dan berpikir tingkat tinggi (Hmelo-Silver, 2004). Pembelajaran
Berbasis Proyek juga menuntut mahasiswa untuk mengambil tanggung jawab
atas proyek dan pembelajaran mereka, yang pada gilirannya memperluas
pengembangan strategi pembelajaran mandiri (Hmelo-Silver, 2004).

Salah satu manfaat utama Pembelajaran Berbasis Proyek adalah
kemampuannya membantu mahasiswa mengembangkan konten pembelajaran
yang bermakna melalui pembelajaran mandiri (Chistyakov et al., 2023).
Mahasiswa dapat bekerja secara individu atau dalam kelompok selama proses
pembelajaran berbasis proyek, memutuskan sendiri bagaimana mereka
melanjutkan dan kegiatan apa yang akan mereka lakukan (Chistyakov et al., 
2023). Pendekatan mandiri ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mahasiswa, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja akademik dan
pengembangan keterampilan penting abad ke-21 (Blumenfeld et al., 1991).

Namun, implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek di pendidikan tinggi tidak
tanpa tantangan. Kompleksitas dan keragaman Pembelajaran Berbasis Proyek,
serta perbedaan dalam metode penelitian, telah menghasilkan temuan penelitian
yang bervariasi terkait efektivitasnya dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(Zhang & Ma, 2023). Selain itu, mahasiswa dan pengajar mungkin menghadapi
kesulitan, seperti menjaga motivasi dan mempertahankan pemikiran yang
bermakna sepanjang proyek (Blumenfeld et al., 1991).

Untuk mengatasi tantangan ini, universitas sebaiknya mengadopsi strategi untuk
mendukung baik mahasiswa maupun pengajar. Mengintegrasikan teknologi
dapat membantu menjaga motivasi dan pemikiran saat mahasiswa bekerja pada
proyek-proyek mereka (Blumenfeld et al., 1991). Memberikan pengembangan
profesional bagi dosen untuk merancang dan memfasilitasi pengalaman
Pembelajaran Berbasis Proyek secara efektif juga sangat penting (Ningsih et al., 
2020). Selain itu, institusi perlu menumbuhkan budaya yang menghargai dan
mendorong adopsi pendekatan pengajaran inovatif seperti Pembelajaran
Berbasis Proyek.

Dengan mengatasi tantangan dan menerapkan strategi yang efektif, universitas
dapat memanfaatkan kekuatan Pembelajaran Berbasis Proyek untuk
meningkatkan pembelajaran mahasiswa, mengembangkan keterampilan abad ke-
21, dan mempersiapkan lulusan untuk tuntutan dunia kerja modern.
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